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Abstract: The purpose of the research is to describe:(1)the structural elements of the 
novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya Mulya; (2) the psychological main character 
aspects of the novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya Mulya; (3) the education value of 
the novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya Mulya; (4) the relevance of element 
structural, psychological aspect, and education value with learning lesson in senior high 
school. This qualitative descriptive research used art psychology approaching. The result 
of this research are (1) structure novel  of  Sabtu Bersama Bapak including of theme, 
character, path, point of view, and mandate; (2) psychological aspect of prime character 
novel Sabtu Bersama Bapak can be known from Carl Jung  (ego,personal subconscious, 
and collective sub conscious) which can be influenced by internal or external factors; (3) 
moral values on  Sabtu Bersama Bapak including religious value, moral or manner, 
social,culture, and aesthetic; (4) novel Sabtu Bersama Bapakis relevant as a literature 
study material for Senior High School. 
 
Keywords: the novelSabtu Bersama Bapak, structural element, artpsychology,education 
value. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) unsur struktural dalam 
novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya; (2) aspek kejiwaan tokoh utama 
dalam novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya; (3) nilai pendidikan dalam 
novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya; (4) relevansi unsur struktural, aspek 
kejiwaan, dan nilai pendidikan dengan pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan psikologi 
sastra. Hasil penelitian ini adalah (1) struktur pada novel Sabtu Bersama Bapak meliputi 
tema, penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat; (2) karakteristik kejiwaan pada 
tokoh utama dalam novel Sabtu Bersama Bapak dapat dipahami melalui teori Carl Jung 
(ego, bawah-sadar pribadi, bawah-sadar kolektif) yang mampu dipengaruhi oleh faktor 
dalam maupun faktor luar; (3) nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Sabtu 
Bersama Bapak meliputi nilai pendidikan agama, moral, sosial, budaya, dan estetika; dan 
(4) novel Sabtu Bersama Bapak relevan sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
 
Kata kunci: novel Sabtu Bersama Bapak, unsur struktural, psikologi sastra 
nilaipendidikan. 
 
 
PENDAHULUAN 
Karya sastra lahir melalui proses kreatif seorang pengarang. Proses kreatif 
tersebut merupakan perpaduan antara hasil imajinasi, perenungan, pemikiran, dan 
perasaan seorang pengarang yang dituangkan dalam bentuk karya tulis. Karya 
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sastra dapat dikatakan sebagai suatu gambaran kehidupan karena karya sastra lahir 
melalui pengalaman hidup seseorang, baik pengalaman hidup pengarang sendiri, 
maupun pengalaman hidup orang lain yang dijadikan sebagai ide dalam mencipta 
suatu karya sastra.Sebuah karya sastra berusaha menggugah kesadaran dan 
memberikan pengalaman imajinatif kepada pembaca. Penginderaan dan daya 
fantasi pembaca diajak untuk memasuki pengalaman orang lain berdasarkan 
gambaran yang disajikan pengarangnya secara jernih, jelas, dan menawan. Selain 
itu, karya sastra juga merupakan refleksi problem kehidupan yang diolah secara 
runtut dan indah melalui kreativitas pengarangnya. Keberadaan karya sastra yang 
dihasilkan oleh seorang pengarang di tengah-tengah masyarakat menjadi sesuatu 
yang sangat diharapkan karena merupakan suatu bentuk seni yang dapat dinikmati 
sebagai sebuah cerminan kehidupan yang memantulkan pesan moral dan nilai-
nilai yang ada di dalam masyarakat. Menurut Wellek dan Waren (dalam 
Wahyuningtyas dan Santosa, 2011: 2) karya sastra adalah sebuah struktur yang 
kompleks. Pengertian struktur menunjukkan pada susunan atau tata urutan unsur-
unsur yang saling berhubungan antara bagian yang satu dengan bagian yang lain. 
Prosa fiksi sebagai salah satu jenis karya sastra banyak menyuguhkan cerita 
yang mengangkat masalah kehidupan dengan lingkungan sekitarnya. Prosa fiksi 
dihasilkan melalui proses imajinasi dan kreativitas pengarang. Imajinasi 
merupakan daya khayal pengarang yang dituangkan dalam bentuk cerita. 
Imajinasi yang dihadirkan oleh pengarang seringkali merupakan refleksi 
pengalaman nyata yang kemudian dituangkan dalam alur cerita yang menarik. 
Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang termasuk dalam prosa 
fiksi.  Novel dibangun oleh dua unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. 
Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra dari luar 
karya sastra. Unsur intrinsik meliputi tema, penokohan, peristiwa, plot, latar, 
sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain. Adapun unsur 
ekstrinsik meliputi, keyakinan, pandangan hidup, psikologi, lingkungan, dan 
sebagainya (Nurgiyantoro, 2005: 23-24). Dalam novel, pengarang menampilkan 
karakter-karakter tertentu sehingga novel juga dapat menggambarkan kejiwaan 
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manusia. Permasalahan yang diangkat dalam novel mengugkapkan permasalahan 
yang dialami dalam kehidupan manusia. 
Ilmu psikologi jelas terlibat erat jika objek kajian yangakan dikaji berkaitan 
dengan kejiwaan manusia. Watak dan perilaku manusia tidak lepas dari aspek 
kehidupan yang mewarnai pikirannya. Penelitian psikologi sastra memiliki 
peranan penting untuk mengkaji lebih mendalam tentang aspek perwatakan atau 
kejiwaan tokoh dalam sebuah karya sastra. Penelitian ini menggunakan  
pendekatan  psikologi  sastra untuk  mengkaji lebih mendalam mengenai konflik 
batin yang dialami oleh tokohutamadalam novel Sabtu Bersama Bapak karya 
Adhitya Mulya. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji 
novel Sabtu Bersama Bapakkarya Adhitya Mulya sebagai kajian psikologi satra 
dan nilai pendidikan serta relevansinyadengan pembeajaran sastra di SMA. 
Psikologi adalah sebuah pendekatan dalam menelaah karya sastra dengan  
memfokuskan pada perilaku atau kejiwaan tokoh-tokoh di dalamnya. Minderop 
(2011: 54) menyatakan bahwa psikologi sastra adalah telaah karya sastrayang 
diyakini mencerminkan proses dan aktivitas kejiwaan. Hal tersebut senada 
dengan penjelasan Minderop, Rokhmansyah (2014:159) menyatakan bahwa 
psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karyasebagai aktivitas 
kejiwaan. Menurut teori kepribadian Carl Jung, komponen-komponen kepribadian 
manusia terdiriata sego, bawah-sadarpribadi, dan bawah-sadarkolektif. 
Ego adalah jiwa sadar yang terdiri dari persepsi-persepsi, ingatan-ingatan, 
pikiran-pikiran, dan perasaan-perasaan sadar. Ego melahirkan perasaan identitas 
dan kontinuitas seseorang dan dari segi pandangan sang pribadi ego dipandang 
berada pada kesadaran (Hall & Lindzey, 1993: 182-183). Bawah-sadar 
pribadidalam kejiwaan diri seseorang memuatsesuatu yang disadari pada alam 
bawah sadar. Bawah-sadar pribadi mengandung kluster-kluster pikiran bermuatan 
emosi. Menurut Olson (2013:129-130) bawah-sadar pribadi terdiri atas bahan-
bahan yang awalnya disadari, namun kemudian direpresi atau dilupakan, atau 
sejak awal memang tidak jelas untuk bisa diserap kesadaran. Bawah-sadar kolektif 
merupakan bagian dari kejiwaan seseorang  yang berisi kesadaran yang sama 
dalam diri semua orang.Bawah-sadar kolektif dihasilkan dari pengalaman umum 
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semua manusia. Menurut Olson (2013: 132-133) bawah-sadar kolektif 
mencerminkan pengalaman-pengalaman kolektif yang dimiliki manusia di masa 
lalu evolusinya. Bawah-sadar kolektif adalah gudang bekas-bekas ingatan yang 
diwariskan dari masa lampau leluhur seseorang. 
Sebuah karya sastra pastilah memuat nilai-nilai yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca. Menurut Ismawati (2014:18) nilai ialah sesuatu yang 
penting dan mendasar dalam kehidupan manusia, menyangkut segalasesuatu yang 
baik atau buruk sebagaia bstraksi, pandangan atau maksud dari beragam 
pengalaman dedan seleksi perilaku yang ketat. Nilai digunakan untuk menentukan 
tujuan tindakan atau usaha dan baik tidaknya sesuatu. Purwaningstyastuti (2014:6) 
memaparkan macam-macam nilai pendidikan,yakni nilai pendidikan religius, 
moral atau etika, sosial, estetika, dan adat/budaya. 
Pembelajaran sastra dapat dijadikan sebagai salah satu sarana pendidikan. 
Menurut Degeng (Uno, 2012:2) pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. Bahan atau materi ajar adalah sesuatu yang dapat memberikan pelajaran 
serta ilmu yang berguna bagisiswa. Ismawati (2013:1) menjelaskan 
bahwapembelajaran sastra merupakan pembelajaran yang menyangkut seluruh 
aspek sastra yaitu, teori sastra,sejarah sastra, kritik astra, sastra perbandingan dan 
apresiasi sastra. Dalam pembelajaran sasra hendaklah memperhatikan materi ajar 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Menurut Semi (Sarumpaet, 
2002:138)kriteria bahan ajar sastra yang baik untuk digunakan di SMA, meliputi: 
(1) bahan ajar dan bahan belajar itu valid untuk mencapai tujuan pengajaran; (2) 
bahan ajar dan bahan belajar itu bermakna dan bermanfaat ditinjau dari kebutuhan 
peserta didik; (3) bahan  ajar dan bahan  belajar menarik serta merangsang minat 
peserta didik; (4) bahan ajar dan belajar berada dalam batas keterbacaan dan 
intelektual peserta didik; (5)bahan ajar dan bahan belajar, khususnya yang berupa 
bacaan satra, harus berupa karya sastra utuh, bukan karya sastra synopsis yangb 
erupa cerita kehidupan tanpa nilai estetik. 
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METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan psikologi sastra. Data dalam penelitian ini berupa teks sastra yang 
berasal  dari novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya, diterbitkan oleh 
Gagas Media pada tahun2014. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis dokumen dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis mengalir 
yang meliputi tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Novel Sabtu Bersama Bapak merupakan salah satu karya Adhitya Mulya. 
Adhitya Mulya merupakan penulis yang cukup terkenal di tanah air. Adhitya 
Mulya lahir di Medan, 3 Desember 1977, bapak dari Aldebaran dan Arzachel, 
sekaligus suami dari penulis novel terkenal Ninit Yunita. 
Novel Sabtu Bersama Bapak bercerita tentangseorang pria yang belajar menjadi 
bapak dan suami yang baik. Tentang seorang pemuda yang belajar mencari cinta. 
Tentang seorang ibu yang membesarkan mereka dengan penuh kasih dan tentang 
seorang bapak yang meninggalkan pesan dan berjanji selalu ada bersama mereka. 
Novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya adalah sebuah novel 
yang mengangkat permasalahan keluarga. Mengenai perjuangan seorang bapak 
yang selalu ingin hadir ditengah-tengah anaknya, seorang bapak yang sudah 
menyiapkan bekal untuk anaknya hingga dewasa, dan seorang bapak yang akan 
selalu hidup di hati anak-anaknya. 
Keluarga sebagai tema utama novel ini dapat dilihat dari banyaknya hal 
yang terkandung dalam masalah keluarga dan tersebar merata pada keseluruhan 
bab. Seperti kutipan di bawah ini:  
Pak Gunawan adalah perencana yang baik. Prinsip dia dalam membangun 
keluarga adalah selesaikan masalah sebelum masalah itu datang. Episode di awal 
perikahan mengajarkannya bahwa letak setiap pria adalah dua langkah di depan 
keluarga yang dia pimpin(Mulya, 2014: 30). 
       Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa di dalam membangun sebuah 
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keluarga haruslah memiliki perencanaan yang baik, dan letak seorang pria adalah 
menjadi imam untuk keluarganya. Tanggung jawab seorang kepala keluarga 
adalah memberikan kebahagian dan perlindungan untuk seluruh keluarganya.  
Subtema dalam novel ini adalah seorang laki-laki yang ingin menjadi suami 
dan bapak yang baik untuk istri dan anak-anaknya. Seorang laki-laki yang ingin 
menjadi contoh dan teladan untuk anak-anaknya. Seperti dalam kutipan berikut: 
Telapak kaki lecet karena menginjak lego? Satya berusaha diam kali ini. Mainan 
mobil pecah karena terinjak? Diam. Biarkan. Boneka singa dengan kepala 
gundul? Biarkan. Meja kecil dengan tumpukan origami? Biarkan. Biasanya Satya 
memberikan disiplin yang tinggi. Semua itu tidak boleh ada. Kali ini dia tidak 
ingin marah karena hal-hal tersebut. Dia belajar menjadi bapak yang lebih baik 
(Mulya, 2014: 73). 
Satya melirik kembali ke dalam dapur. Kepada istri yang mengeluarkan roasted 
chicken dari oven. Aromanya lumayan wangi. Hanya saja untuk ayam sekecil itu, 
Satya berpikir apa iya dapur perlu seperti yang bar kena granat? 
Kali ini, Satya memutuskan untuk menahan diri. 
Kali ini, rasa, nomor dua. Effort istri, nomor satu(Mulya, 2014: 74) 
       Berdasarkan kutipan dapat dilihat bahwa menjadi seorang suami dan bapak 
yang baik harus menahan ego dari dalam diri sendiri dan harus mengerti perasaan 
dan hati masing-masing anggota keluarganya (istri dan anak-anaknya). 
       Novel Sabtu Bersama Bapak memiliki tokoh utama yakni Satya Ganida 
dan Cakra Garnida. Sedangkan tokoh tambahan dalam novel ini adalah Bapak 
(Gunawan Garnida), Ibu Itje, Rissa, Ayu, Ryan, Miku, Dani, Pak Dadang, Bibik, 
Firman, Wati, Salman, Krisna, Rizki, Ibu Tyas, Pak Musworo, Bambang, Ivan, 
Dokter Kri, Lars, Gunther, Gian Carlo.  
       Alur yang digunakan dalam novel Sabtu Bersama Bapak adalah alur 
campuran. Alur campuran merupakan perpaduan antaraalur majudan alur 
sorotbalik atau flashback. Alur maju menggambarkan kejadian sekarang yang 
dialami oleh tokoh sedangkan alur sorot balik menggambarkan kejadian di waktu 
lampau yang dialami oleh tokoh. Penggambaran alur maju terlihat pada saat tokoh 
Cakra mempersiapkan rumah sebagai persiapan terakhir sebelum menikah. 
Sedangkan, penggambaran alur sorot balik terlihat pada saat Cakra dan Ibu Itje 
melihat rekaman yang di buat oleh Bapak sebelum Bapak menginggal. 
Latar dalam novel Sabtu Bersama Bapak terdiri atas latar waktu, latar 
tempat dan latar sosial. Penyampaian latar yang baik oleh pengarang mampu 
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mempengaruhi imajinasi para pembaca sehingga mampu ikut larut dalam latar dan 
suasana dalam novel. Latar tempat yang ada dalam novel Sabtu Bersama Bapak 
yaitu Kamar tidur, Dalam ruangan, Ruang keluarga, Jakarta, rumah kos Satya, 
Perumahan Jatipadang, Jakarta Selatan, Sukajadi Bandung, PUSDAI Bandung, 
Masjid, Gedung Musatama bilangan Sudirman, Lantai dasar, Ruang meeting, 
Bursa Efek Jakarta, Perusahaan oil & gas Aceh, Lepas pantai Nigeria, Lepas 
pantai utara Denmark, Dapur, Kabin toilet, Lantai basement, Rumah Satya, Halte 
bus S-trainCopenhagen, Lapangan belakang, Makam suami, Lantai 7 divisi 
customer service, Kamar anak-anak Satya, Ranjang rumah sakit, Ruang bedah, 
Ruang kerja Cakra, Mall, Restoran, Butik pria, Ruang keluarga rumah Satya, 
Pelataran parkir sekolah dan sekolah, Bandara, Ruang Kepala Sekolah, Sand Box, 
Ruang gym, Makassar, Dapur rumah Ibu Itje, Museum Fatahillah Kota Tua, 
Kamar Satya dan Rissa, Meriam Jagur, Kafe, Copenhagen, Museum BI, Ancol, 
Dermaga, Rumah Sakit Hasan Sadikin, Dapur umah Satya, Rumah Ayu, Dapur 
warung, Dapur rumah Cakra, Lantai atas kamar calon pengantin, Ruang game. 
Latar waktuyang digambarkanoleh pengarang dalam novl Sabtu Bersama 
Bapak meliputi selepas subuh, pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari, 
menunjuk jam, waktu dan tahun. Latar sosial menunjukkan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kehidupan sosial,adat istiadat, dan juga kebiasaan yang ada 
di masyarakat. Adanya komunikasi ataupun interaksisosial yang ada dalam 
kehidupan bermasyarakat.Latar sosialyangada dalam nove lSabtu Bersama Bapak 
yakni ketika orang Jawa menikah, pakaian yang mereka gunakan adalah dengan 
memakai pakaian adat daerah Jawa, kegemaran Cakra bermain game, pandangan 
hidup Cakra yang selalu berjuang, tekun dan pekerja keras sehingga dirinya bisa 
menjadi ketua Deputi POD Bank sebelum berumur 30 tahun. 
Sudut pandang  yang digunakan oleh pengarang dalam novel Sabtu 
Bersama Bapak yaitu menggunakan gaya eksternal yang menampilkan gagasan 
dari luar tokoh-tokohnya. Artinya,pengarang tidak terlibat dalam ceritayang ia 
buat. Jadilah orang yang berguna untuk orang lain dan janganlah menjadi 
seseorang yang hidupnya hanya merugikan orang lain. Sebagai orang tua 
hendaknya kita menjadi panutan untuk anak-anaknya. Selalu membimbing dan 
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mengarahkan anak-anaknya ke arah positif dan selalu menegur anak jika anak 
melakukan kesalahan-kesalahan serta menasehati anak agar tidak mengulang 
kesalahan yang sama di lain waktu. Menjadi seorang yang baik dimulai dari diri 
sendiri dan lingkungan sekitar kita. 
Pembahasan tentang aspek kejiwaan tokoh utama dalamnovelSabtu 
Bersama Bapakmerupakan pengembangan dari aspek penokohanyang ada dalam 
unsur intrinsic dalam novel. Penelitihanya focus pada aspek psikologi sastra dari 
tokoh utama dala novel. Ego Satya dan Cakra menunjukkan bahwa Satya dan 
Cakra sadar akan kepergian Bapak. Seharusnya Satya dan Cakra mengikhlaskan 
kepergian Bapak.  
Bawah-sadar pribadi Satya mengandung kompleks tentang ketiga 
anaknya, perasaan sedih ketika Satya mengetahui anak-anaknya takut 
mengungkapkan perasaan atau masalahnya kepada Satya, karena menuntut ketiga 
anaknya. Hal tersebut terjadi karena Satya selalu menerapkan disiplin tinggi dan 
bersikap keras kepada ketiga anaknya. Bawah-sadarpribadimengandung kluster-
klusterpikiranbermuatan emosi (dinilai tinggi) atau kompleks-kompleks 
(Olson,2013:129). Bawah-sadar pribadi Satya meliputi perasaan sedih, perasaan 
kecewa dan perasaan menyesal. Bawah-sadar pribadi Satya mengandung 
kompleks tentang istrinya, ia sangat mencintai Rissa karena Rissa merupakan 
sosok istri yang sabar dan penurut pada suami. Bawah-sadar pribadi Cakra 
mengandung kompleks tentang Ayu. Ayu merupakan salah satu karyawan 
dimana Cakra bekerja. Cakra memiliki pesaing bernama Salman. Salman 
merupakan sosok laki-laki yang lebih menarik dari pada Cakra di mata Ayu. 
Bawah-sadar pribadi Cakra meliputi perasaan sedih, perasaan bahagia, kecewa, 
dan bimbang. 
Satya merupakan sosok bapak yang sangat mencintai anak dan istrinya. 
Begitu pula Cakra merupakan sosok laki-laki yang mencintai Ayu bukan hanya 
parasnya semata tapi juga akhlaknya yang baik dan tingkah lakunya yang sopan. 
Hal tersebut merupakan perasaan yang ada di bawah-sadar kolektif. Bawah-sadar 
kolektif merujuk pada kecenderungan kuat manusia untuk bereaksi dengan cara 
tertentupadasaat pengalaman menstimulasikan kecenderungan turunan secara 
BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya  
Volume 5 Nomor 2, Oktober 2017, ISSN I2302-6405   68 
  
biologis (Feist&Feist, 2014: 124). Satya sebagai seorang bapak kepada anaknya 
dan perasaan Satya sebagai suami kepada istrinya. Bawah-sadarkolektif Cakra 
sebagai laki-laki,yaitu ingin menikahi perempuan yang ia cintai. Hal demikian 
merupakansuatu hal yang  manusiawi dan dapat dirasakan oleh  semua manusia 
secara umum.Karena bawah-sadar kolektif berasal dari pengalaman manusia 
secara umum bahkan dapat dirasakan sejak nenek moyang kita. 
Pembahasan tentang nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 
Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya terdapat nilai-nilai pendidikan di 
dalamnya. Menurut Purwaningstyastuti (2014:6)nilai pendidikan dalam karya sastra 
meliputinilai pendidikan religius, moral, sosial, nilai estetika, dan nilai 
adat/budaya. Nilai pendidikan religious atau nilai agama berkaitan dengan 
hubungan vertical yaitu hubungan manusia dengan Tuhan. Nilai religious yang 
dapat dipetik dari novelSabtu Bersama Bapak di antaranya, apapun yang terjadi 
berdoa adalah cara kita memohon sesuatu kepada tuhan karena apapun yang 
terjadi dalam hidup kita adalah semua kehendak Tuhan, salat lima waktu dalam 
sehari adalah hal yang wajib dilaksanakan, berbakti kepada orang tua adalah 
kewajiban anak. 
Nilai moral merupakan cara pengarang untuk memberi petunjuk 
berbagaihal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah 
laku, dan sopan santun dalam pergaulan. Nilai moralyangdapat dipetik 
dalamnovelSabtu Bersama Bapakadalah sebagai seorang anak membahagiakan 
orangtua adalah keinginan yang paling besar dan merupakan suatu kewajiban. 
Cakra dan Satya sejak kecil sudah ditanamkan untuk saling membantu antar 
sesama, jangan menjadi beban untuk orang lain. Jangan melakukan hal-hal yang 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Jadilah seseorang yang mampu 
membantu orang-orang yang ada disekeliling kita. Jadilah seseorang yang berguna 
dan bermanfaat bagi orang lain. 
Nilai sosialmerupakan nilai yang berkenaan dengan kemanusiaan yang 
berkaitan dengan mengembangkan kebutuhan hidup bersama, seperti kasih 
sayang, kerjasama, perlindungan, dan segala hal yang ditujukan untuk 
kepentingan kemanusiaan. Nilai social yang terdapat dalam novel Sabtu Bersama 
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Bapak adalah pentingnya sikap salingtolong menolongdengan sesama, kepedulian 
terhadap sesama, saling membantu, kasih sayang terhadap sesama, saling 
memikirkan dan saling tolong menolong dengan sesama. 
Nilai pendidikan adat/budaya mengungkapkan perbuatan yang terpuji atau 
tercela, pandangan hidup manusia yang di anut atau yang dijauhi dan hal-halyang 
dijunjung tinggi. Nilai adat/budaya dalam novel Sabtu Bersama Bapakkarya 
Adhitya Mulya adalahbudaya Jawa yang diceritakan dalam novel yaitu tentang 
busana yang digunakan orang Jawa menikah. Nilai estetika merupakan  nilai 
keindahan yang terdapatdalam karya sastra. Nilai estetika dalam novel Sabtu 
Bersama Bapak karya Adhitya Mulya terdapat penggunaan majas yakni majas 
personifikasi, pemilihan diksi yang indah dengan memadukan Bahasa Indonesia, 
Bahasa Jawa serta bahasa Sunda dan terdapat pula penggunaan bahas Asing. 
       Novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya memiliki 
keterkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Adanya kompetensi dasar 
tentang pembelajaran sastra pada kurikulum2 013 semakin membuat novel layak 
untuk dijadikan sebagai materi ajar sastra di SMA. Kesesuaian novel sebagai 
materi  ajar sesuai dengan  Kompetensi  Dasar (KD) Menganalisis struktur dan 
kaidah teks cerita sejarah,berita, iklan, editorial/opini,d an novel baik melalui lisan 
maupun tulisan. Oleh karena itu, novel Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya 
Mulya relevan untuk dijadikan sebagai materi ajar dalam pembelajaran sastra 
pada kelas XII SMA. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Woro Tri Marheningsih, novel Sabtu 
Bersama Bapak kary Adhitya Mulya memenuhi aspek struktur pembangun novel. 
Selain itu, novel tersebut memenuhi lima aspek nilai pendidikan (religius, moral, 
sosial, estetika, dan adat) sehingga layak digunakan sebaga imateri ajar dalam 
pembelajaran untuksiswa SMA. Hal itu diperkuat dari hasil wawancara dengan 
Tsintani Munjayanah, Yunia Sarastin, dan Endah Nisrinab ahwa novel Sabtu 
Bersama Bapak karya Adhitya Mulya memenuhi 8 kriteria materi ajar yang baik 
dari sintesis teori Rahmanto (1988:27-32) dan Semi (Sarumpaet,2002:138), yakn 
i(1) darisegi kebahasaan yang mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa SMA;(2) Jika dilihat dari tingka tpsikologi siswa novel ini 
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sangat mudah dipahami jalan ceritanya. Karena menggunakan bahasa yang 
komunikatif, tidak berbelit-belit sehingga tidak memberi persepsi ganda; (3) dan 
sesuai latar belakang  budaya. Karena dalam cerita tersebut digambarkan 
mengenai latar budaya Jawa;(4) kevalidan mencapai tujuan pengajaran;(5) 
kebermaknaan kebutuhan peserta didik; (6) tingkat ketertarikan minat peserta 
didik;(7 )tingkat keterbacaan dan intelektual peserta didik; serta(8) keutuhan 
karyasastra. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan ulasan pada hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut.(1) Secara struktural novel Sabtu Bersama Bapak 
karya Adhitya Mulya dapat disimpulkan adanya keterpaduan antar unsur-unsur 
dalam novel yang meliputi tema, penokohan, latar/setting, sudut pandang, dan 
amanat. Unsur-unsur tersebut saling berkaitan satu dengan yang lain sehingga 
membuat kesatuan yang indah. (2) Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan teori psikologiCarl Jung menunjukkan bahwa terdapat 
kesinambungan antara ego, bawah-sadar pribadi, dan bawah-sadarkolektif dari 
tokohutama Satya dan Cakra. (3) Analisis nilai pendidikan dalam novel Ayah  
Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya meliputi nilai religius, moral atau 
etika,sosial,estetika, dan budaya/adat. Nilai-nilai yang terkandung dalam novel 
mampu memberikan pembelajaran terhadap pembaca dalam berperilaku dan 
beretika sesuai dengan tuntutan dalam kehidupan sehari-hari;(4) Analisis 
menunjukkanbahwa novel tersebut memenuhi 8 aspek materi ajar yang baik,yakni 
kebahasaan, tingkat psikologi siswa, dan latar belakang budaya,kevalidan 
mencapai tujuan pengajaran, kebermaknaan kebutuhan peserta didik,tingkat 
ketertarikan minat peserta didik, tingkat keterbacaan dan intelektual 
pesertadidik,serta keutuhan karyasastra sehingga data digunakan dalam 
pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, penelitidapatmemberikan saran 
sebagai berikut:1) Guru bahasa Indonesia diharapkan menggunakan novel Sabtu 
Bersama Bapak sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra kelasXII SMA;2) 
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siswa diharapka n mampu memgambi lnilai-nilaip ositif novel setelah membaca 
novel Sabtu Bersama Bapak;3)peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan 
pendekatan yang berbeda denganp endekatan sikologi astra yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
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